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BAB IV 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil uraian tentang Persepsi Masyarakat Terhadap Makam 

Keramat Kiai Marogan Di Kelurahan Kertapati Palembang( Tinjauan Historis dan 

Antropologi), maka dapat disimpulkan  

Pertama, sebagai pengusaha yang sukses Haji Abdul Hamid bin Mahmud 

alias Kiai Marogan mendirikan makam di pertemuan antara Sungai Musi dan Sungai 

Ogan. Makam Kiai Marogan didirikan pada tahun 1901 pada abad ke 20 M oleh Mgs. 

H. Muhammad Usman. Pada awalnya makam ini merupakan bangunan yang di 

rencanakan oleh beliau Kiai Marogan. Makam yang terbuat dari bahan dasar kapur 

dan putih teluk. Semasa hidup Kiai Marogan berpesan kepada anak-anak nya untuk 

mendirikan sebuah makam yang dekat pada masjid yang berliau dirikan, supaya jika 

istri, anak, dan cucungya jika wafat nanti dimakam kan disamping makam beliau, 

menurut sejarah dari orang tua antara lain Almahum Masagus Haji Abdul Karim 

Dung (Mantan ketua yayasan masjid Kiai Marogan), bahwa pada mulanya tanah 

milik Kiai Marogan yang diatas tanah tersebut dibangun Masjid dan Makam adalah 

jauh luas tanah yang ada sekarang, yaitu sebelah barat berbatasan dengan Sungai 

Musi dan sebelah timur sampai kebelakang pasar Kertapati, sebelah utara berbatasan 

dengan Sungai Ogan dan sebelah sampai ke Sungai Gelam keramasan. 
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Kedua, dari para penziarah diketahui bahwasanya mereka melakukan proses 

tertentu ketika berada di makam Kiai Marogan yaitu, menemui juru kunci makam; 

mengambil air wudhu dan berdoa kepada Allah SWT, sambil meletakkan bunga 

pandan dan bunga tujuh warna diatas kuburan, kemudian pulang dengan larangan 

mengeluarkan kata-kata yang kurang baik pada sekitar makam keramat tersebut. 

Benda- benda yang mereka bawa antara lain: bunga pandan dan bunga tujuh warna, 

kemenyan dan sesajen yang berupa nasi uduk, nasi kunyit panggang ayam dan pisang 

putrid. Semuanya itu merupakan perangkat yang mentradisi bagi mereka yang ingin 

berziarah ke makam Kiai Marogan. 

Persepsi penziarah tentang makam Kiai Marogan beraneka ragam, yaitu ada 

yang mengatakan bahwa makam Kiai Marogan mengandung keramat yang dapat 

mengabulkan doa dan hajatan yang ingin dicapai, ada juga menanggapi biasa-biasa 

saja dan sama dengan makam-makam lainnya. Maka ziarah bagi penziarah itu sendiri 

diantaranya mencari keberkahan dari Allah SWT; dapat mengingatkan akan 

kemuliaan tokoh yang dikeramatkan, sekaligus dapat melakukan aktivitas 

ziarah,orang yang berziarah akan mendapatkan balasan perbuatan yang mulia. 

B. Saran 

1. Makam Kiai Marogan merupakan objek wisata yang sudah dikembangkan 

oleh Pemerintah Kota Palembang, oleh sebab itu warga kota yang baik maka 

sudah sepantasnya menjadikan makam Kiai Marogan sebagai peninggalan 

sejarah yang harus dijaga dan dirawat dengan baik. Bukan karena 

kekeramatannya, tetapi sejarah berdirinya makam Kiai Marogan adalah 
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gambaran bahwa Palembang juga mempunyai objek wisata yang berasal dari 

Ulama. Dengan begitu berziarah ke komplek makam Kiai Marogan tidak 

disalah artikan sebagai tempat untuk memohon sesuatu agar dikabulkan 

hajatannya. 

2. Tradisi ziarah ke makam Kiai Marogan yang sudah membudaya ini harus 

tetap dijaga kelestariannya, berdasarkan budaya dan sejarahnya, tentunya 

harus sesuai dengan ajaran Islam sehingga tidak menjerumuskan penziarah 

kepada perbuatan yang syirik kepada Allah SWT. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, didasari bahwa penelitian tentang Persepsi 

Masyarakat Terhadap Makam Kiai Marogan Di Kelurahan Kertapati 

Palembang( Tinjauan Historis dan Antropologi) tidak hanya cukup sampai 

disini saja, masih banyak aspek lain yang perlu diteliti lebih lanjut dan lebih 

mendalam. 
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